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HASIL PENELITIAN

STUDI KADAR SENG PADA SUMUR GALI DI KECAMATAN DIMEMBE,

KABUPATEN MINAHASA UTARA

Aaltje E. Manampiring
Staf Pengajar Fokultas Kedoktornn, Universitas Sam Ratulang:

Abstrak. Seng (Zn) merupakan logam esensial yang dapat di temukan di udara, air,
tanah bahkan pada makanan, Seng juga merupskan salah satu parameter kimia
anorganik yang dibutubkan oleh tubuh untuk proses metabolisme sekitar 4-14 mg
per hari, apabila di konsumsi kurang dari stan lebih dari konsentrasi maka akan
menimbulkan gangguan pada keschatan. Pada studi ini akan dilaporkan kadar seng
pada sumur gali masyarakat di 2 desa ywitu dess Dimembe dan desa Laikit yg ada di
kecamatan Dimembe, serta untuk mengetahui apakah kadar seng pada sumur gali
masyarakat telah memenuhi syarat atay tidak dengan metode penelitian
observasional di dengan analisis datanys bersifat deskriptif analitik,
Pengumpulan data penelitian ditakukan secara crosssectional. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Simple Random Sumpling. Scbanyak 40 sampel air sumur gali
yang didapat dari rumus Single Mean dan di uji melalui pemeriksaan laboratorium
dengan metode spektrofotometri  serapan  atom  (AAS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar seng yang terkandung pads sumur gali di Desa Laikit
dan Dimembe bervariasi, namun tidek jauh berbeda nilainya antars sumur satu
dengan sumur yang lainnya. Kandungan seng pada sumur gali masyamkst Desa
Laikit berkisar antara 0,020 lllﬂ_- 0,052 myg/l dengan rata-rata 0,032 (sd £ 0,0142)
sedanghkan kadar seng yang diperiksa di sumur gali masyarakat Desa Dimembe
berkisar antara 0,019 mg/l dengan rata-rata 0,046 dan (sd £ 0,0349). Berdasarkan
hasil itulah dapat disimpulkan bahwa kadar seng pada sumur gali di Desa Laikit dan
Dimembe memenuhi syarat air bersih yaitu nilainya tidak melebihi batas maksimum

yaitu 15 mg/L
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kemajuan masyarakat. Faktor yang
mempengaruhi  derajat  keschatan
masyarakat diantaranya tingkat ekonomi,
pendidikan, lingkungan, dan kehidupan
sosial budaya. Lm@ungm merupakan

Departemen Keschatan (2004) bahwa
salah satu komponen lingkungan yang
mempunyai peranan cukup besar dalam
kehidupan adalah air

Air merupakan modal dasar dan
faktor utama pembangunan oleh karena
air merupakan salah satu sumber daya
nhm yang mcmxlllu fung;u sangat

kualitasnya yang jelek merupakan salah
satu media dari  berbagai  macam
penularan penyakit (Kusnaedi 2004 &
Sutrisno dkk 2004).
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Air bersih merupakan salah saw
kebutuhan manusia dalam memenuhi
standar kehidupan manusia secara sehat.
Ketersedisan air yang terjangkau dan
berkelanjutan menjadi bagian terpenting
bagi setiap individu baik yang tinggal di
perkotasn maupun di pedesaan. Oleh

Pemukiman  dan
Indonesia sampai dengan tahun 2000,
baru sekitar 19% penduduk Indonesia di
mana 39% adalah penduduk perkotaan
system perpipaan. Data yang sama
didscrah pedesaan, hanya sekitar 5%
penduduk  desa  yang

system perpipasan, 48% menggunakan
system non-perpipaan, dan  sisanya
scbesar  47% penduduk™ desa yang
menggunakan air yang bersumber dari
sumur gali dan sumber air yang tidak
terlindungi (mata air) (Diah 2010).

Seng logam esensial
yang dapat ditemukan di udara, air,
tansh, bahkan pada makanan dan
defisiensinya dapat  berakibat buruk
terhadap  keschatan. Seng  juga
merupakan salah satu parameter kimia
anorganik yang apabila dikonsumsi
kurang dari atau lebih dari konsentrasi
yang dianjurkan dan diperbolehkan maka
skan menimbulkan gangguan pada
keschatan (Calder 2002, Gibson 2005,
Naustion 2004 & Cousins 2009). Sesuai
dengan Permenkes RI No. 416 Tahun
1990, standar kadar zinc dalam hal ini
batas maksimum zinc pada air sumur
adalah 15 mg/l."’ Unsur seng penting
bagi tubuh manusia olch karena
dibutuhkan untuk proses metabolisme
dengan kebutuhan perhari 4-14 mg. Bila
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kekurangan seng pada tubuh maka dapat
berakibat  gangguan  pertumbuban,
anemia. Juga terjadi perubashan pada
rambut dan kulit menjadi kering keriput
serta rambut mudah rontok, gangguan
perkembangan organ seksual,
berkurangnya ketahanan tubuh,
gangguan konsentrasi, berat badan
rendah dan cacat lahir pada
buyllmmlnl:u'wr:'d"l?at

Berdasarkan data sckunder yang
diperolch, sebagian besar masyarakat di
Desa Dimembe dan Laikit menggunakan
sumur gali sebagai sumber air bersih
yang digunakan untuk air minum,
mencuci dan juga masak. Dari 560
sumur yang ada di desa Laikit dan
Dimembe, 263 sumur di desa Dimembe
dan 297 Sumur di desa Laikit.

Berdasarkan hal diatas dan juga
karena belum adanya data tentang kadar
seng pada sumur gali di daerah terscbut,
maka perlu untuk melakukan penelitian
tentang kadar seng pada sumur gali di
desa Dimembe dan desa Laikit
kecamatan Dimembe.

Tujuan Penclitian ini adalah

METODE
Penelitian ini dirancang sebagai
. " ional di 1

dengan  analisis datanya  bersifat
deskriptif analitik. Pengumpulan data
penclitian dilakukan secara

crosssectional. Lokasi penelitian adalah
desa Dimembe dan desa Laikit
kecamatan Dimembe kabupaten
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Minahasa Utara yang dilaksanakan pada
bulan September 2009,

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua sumur gali yang digunakan
scbagai sumber air minum yang terdapat
dilokasi peneclitian yaitu scbanyak 560
buah sumur yang terdiri dari 263 sumur
di desa Dimembe dan 297 Sumur di desa
Laikit. Sampel diambil dengan cara
Simple Random Sampling (secara acak)
dengan menggunakan rumus rerata
tunggal (single mean) dan diperoleh
jumiah sampel adalah 40 yang terdiri
dari 20 sampel air dari sumur gali desa
Dimembe dan 20 sampel air dari  sumur
gali desa Laikit. Sampel yang telah
diambil selanjutnya diuji  dengan
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Grafik 1 menunjukkan bahwa
pada 20 sampel air sumur gali yang
diambil  dari Desa  Dimembe

sumur gali masyarakat Desa Dimembe
berkisar antara 0,019 mg/1 - 0,150 mg/l
dengan rata-rata 0,046 mg/l (sd +
0,0349).

Gambar 2, menunjukkan bahwa
pada 20 sampel air sumur gali yang di
ambil dani desa Laikit mengandung seng
yang tergolong kecil. Kadar seng yang
diperiksa dari sumur gali masyarakat
Desa Laikit berkisar antara 0,020 mg/l -
0,052 mg/l dengan rata-rata 0,032 mg/l
(sd £ 0,0142).

Air merupakan kebutuhan pokok
manusia  schari-hari  seperti  minum,
masak, mandi, mencuci dan lain-lain.
Kebutuhan akan air suatu rumah tangga
untuk masyarakat Indoncsia secara
menyecluruh =diperkirakan sebesar 60
liter/hari. Desa Laikit dan Dimembe
Kecamatan Dimembe merupakan desa
yang masyarakatnya banyak
menggunakan sumur gali sebagai sumber
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Gambar 1. Grafik Hasil Pemeriksaan 20 (dua puluh) sampel air sumur gali desa
Dimembe
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Gambar 2. Grafik hasil pemeriksaan 20 (dua puluh) sampel air sumur gali Desa Laikit

terdiri dari 297 sumur gali di desa Laikit
dan 263 sumur gali di desa Dimembe
dimana sumur gali yang digunakan oleh
masyarakat ini  difungsikan  untuk
keperluan minum, masak, mencuci.

Hasil penelitian yang dilakukan
terhadap 40 sampel air sumur gali
sebagai sumber air bersih yang
dimanfaatkan untuk keperluan air minum
dan memasak tersebut diperoleh hasil
bahwa kadar seng yang terkandung pada
sumur gali di desa Dimembe dan desa
Laikit bervariasi, namun tidak jauh
berbeda nilainya antara sumur yang satu
dengan sumur yang lainnya. Kandungan
seng pada 20 sampel air sumur gali
masyarakat desa Laikit berkisar antara
0,020 mg/1-0,052 mg/l dengan rata-rata
0,032 sedangkan kadar seng yang
diperiksa dari 20 sampel air sumur gali
masyarakat desa Dimembe berkisar
antara 0,019 mg/l 0,150 mg/l dengan
rata-rata 0,046,

28

Bila dikaitkan dengan standard
air bersih yaitu 15 mg/l, maka dari hasil
analisis laboratorium terhadap sumur
gali yang ada di desa Dimembe dan desa
Laikit didapatkan bahwa kadar seng pada
sumur gali masyarakat di kedua desa
kadar seng dibawah batas maksimum
yang diperbolehkan. Namun mengingat
unsur seng dibutuhkan oleh manusia
untuk proses metabolisme  dengan
kebutuhan perhari 4-14 mg sedangkan
dari sckitar 10-40% saja yang dapat
diserap oleh karena adanya zat mineral
lain yang tinggi pada tubuh yang
dapat dilihat bahwa kadar seng yang
telah diperiksa dan air sumur masyarakat
desa Laikit dan Dimembe tergolong kecil
dan dapat mengganggu keschatan
(Calder 2002, Cousin 2009).

KESIMPULAN
Hasil uji laboratorium terhadap
kadar seng di Desa Laikit didapat raa-
rata 0,032 mg/l dengan kisaran 0,020
mg/l-0082 mg/l  (sd  +0,0142),
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seng pada

scbcsarOMGmgfldmganhsumOOl‘)
mg/1-0,150 mg/l sd +0,0349. Kualitas 40
sampel air sumur gali yang diambil di
Desa Laikit dan Dimembe berdasarkan
parameter seng memenuhi syarat.

SARAN
Perlu sosialisasi kcpuh
kandungan zat seng antara lain daging,
ikan, temak dan susu, tiram, hati, keju,
sercal, buncis kering dan kacang-
kacangan untuk mencegah penyakit yang
diakibatkan oleh defisiensi seng.
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